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Abstract

The Culinary Arts Study Program at Makassar Polytechnic of Tourism emphasizes the
significance of active community participation in village development by implementing a
community-based tourism (CBT) approach. This method aims to attain more sustainable
outcomes and generate favorable social and economic effects. The study was carried out at
Langda Tourism Village, located in Enrekang Regency, South Sulawesi, Indonesia. This village
has significant prospects for the development of community-based tourism. The primary
factor in creating sustainable tourism is to engage local communities with a high degree of
ownership and active engagement. The technical mentoring activities conducted by the
Culinary Arts Study Program have effectively enhanced the community's knowledge and
expertise in utilizing local ingredients to create gourmet goods. The evaluation results indicate
that participants expressed high satisfaction, which offers valuable insights for organizers to
enhance the quality of future activities. This activity implies that it has the potential to boost
tourism in Langda Village by creating sustainable local culinary goods. This can improve the
local economy and make the village more attractive to tourists at both regional and national
levels. Ultimately, the implementation of the community-based tourism strategy has
effectively enhanced the local tourism capacity and has the potential to transform Langda
Village into a more appealing and competitive tourism hotspot in the coming years.
Keywords: Tourism Village, Mentoring, Local Ingredients, Culinary

Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Prodi Seni Kuliner, Politeknik
Pariwisata Makassar menyoroti pentingnya keterlibatan masyarakat secara langsung dalam
pembangunan desa melalui pendekatan Community Based Tourism (CBT) untuk mencapai
hasil yang lebih berkelanjutan dan berdampak positif secara sosial dan ekonomi. Studi ini
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dilakukan di Desa Wisata Langda, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan, Indonesia, yang
memiliki potensi besar untuk pengembangan pariwisata berbasis masyarakat. Melibatkan
masyarakat lokal dengan tingkat kepemilikan yang kuat dan partisipasi aktif adalah kunci
utama dalam mencapai pariwisata yang berkelanjutan. Kegiatan bimbingan teknis yang
diselenggarakan oleh Prodi Seni Kuliner telah berhasil dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam mengelola bahan lokal menjadi produk kuliner. Hasil
evaluasi menunjukkan kepuasan yang tinggi dari peserta, yang memberikan wawasan
berharga bagi penyelenggara untuk meningkatkan kualitas kegiatan di masa mendatang.
Implikasi dari kegiatan ini adalah potensi pengembangan pariwisata Desa Langda melalui
pengembangan produk kuliner lokal yang berkelanjutan, yang dapat meningkatkan
kesejahteraan ekonomi lokal dan memperkuat daya tarik pariwisata di tingkat regional
maupun nasional. Kesimpulannya, pendekatan Community Based Tourism telah berhasil
meningkatkan potensi pariwisata lokal dan dapat membuat Desa Langda menjadi destinasi
pariwisata yang lebih menarik dan berdaya saing di masa depan.

Kata Kunci: Desa Wisata, Pendampingan, Bahan Lokal, Kuliner

1. PENDAHULUAN

Desa, sebagai basis pembangunan partisipatif melalui Community Based
Tourism, menyoroti pentingnya keterlibatan langsung masyarakat dalam proses
pembangunan untuk mencapai hasil yang lebih berkelanjutan dan berdampak positif
secara sosial dan ekonomi. Sejalan dengan (Sari dkk., 2019) yang menegaskan bahwa
kedudukan desa dan masyarakat desa merupakan basis kehidupan bangsa dan negara
Indonesia. Sementara menurut (Atmoko, 2021) strategi pengembangan potensi desa
wisata dengan perencanaan partisipatif dalam pengembangan pariwisata dengan
menerapkan Community Based Tourism sebagai pendekatan pengembangan
pariwisata.

Konsep pengembangan desa wisata berbasis masyarakat memiliki peran krusial
dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Menurut Arintoko dkk. (2020) ,
strategi pengembangan desa wisata berbasis masyarakat lebih efektif saat menekankan
pada kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh masyarakat setempat, dengan
menerapkan paradigma perencanaan dari bawah ke atas, yang memungkinkan
masyarakat berperan aktif sebagai subjek dan objek pembangunan (Fafurida dkk.,
2022). Keterlibatan lokal dengan tingkat kepemilikan yang kuat dan partisipasi aktif dari
masyarakat juga diakui sebagai kunci utama dalam menuju pariwisata yang
berkelanjutan (Thananusak & Suriyankietkaew, 2023).

Desa Wisata Langda terletak di Kabupaten Enrekang, provinsi Sulawesi Selatan,
Indonesia. Desa ini dikenal sebagai destinasi pariwisata yang menarik dengan keindahan
alamnya yang memukau dan keramahan penduduknya. Desa Langda sebagai desa
wisata di Indonesia. (Kemenparekraf, 2021). Desa ini dikelilingi oleh hamparan sawah
hijau dan pegunungan, menciptakan lanskap sebagai sumber daya pariwisata.
Keberadaan hamparan sawah dan air terjun Katangka sebagai objek wisata di Desa
Langda (Karim, 2018). Kekuatan utama Desa Langda berada pada produksi hasil
pertanian dan perkebunan (Tone, 2017). Desa Langda sebagai salah satu pemasok kopi
arabika di Kabupaten Enrekang. Sektor perkebunan Kopi sebagai salah satu komoditas
di Kecamatan Buntu Batu adalah Desa Langda yang berada pada ketinggian 600 — 1300
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mdpl (Sudarman, 2017). Namun, Desa Wisata Langda menghadapi tantangan dalam
mengembangkan pariwisata.

Strategi pengembangan pariwisata dengan pendekatan Community Based
Tourism pada Desa Wisata Langda dapat dilakukan dengan pemanfaatan kekuatan dan
potensi yang ada. Menurut Nia Kurniasih Suryana dkk. (2023) bahwa kesadaran akan
pentingnya diversifikasi pangan lokal dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan
pangan. Senada dengan Pramono (2021) bahwa Pengolahan produk-produk inovatif
olahan memberikan nilai tambah, meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan
masyarakat. Peningkatan inovasi masyarakat desa dapat dicapai melalui pendekatan
pelatihan dengan pihak yang kompeten. Husnun & Nuraini (2023) bahwa Pelatihan
pengolahan hasil pertanian menjadi produk makanan jadi dapat memberikan solusi atas
permasalahan yang ada.

Hasil survei awal dan wawancara dengan Kepala Desa Langda ( 23 April 2021)
bahwa masih terdapat keterbatasan masyarakat dalam mengelola potensi lokal sebagai
pendukung kegiatan pariwisata. Sementara dalam konteks kepariwisataan Kabupaten
Enrekang, masih diperlukan pendampingan dan pemberdayaan masyarakat melalui
keterlibatan Perguruan Tinggi. Hal ini termaktub dalam naskah MOU pihak Dinas
Pariwisata Kabupaten Enrekang dan Politeknik Pariwisata Makassar melalui Kerja Sama
Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia, Penelitian, Pengabdian pada
Masyarakat dalam Pengembangan Pariwisata dan Kepariwisataan Kabupaten Enrekang
dengan nomor: 02/078/MOU/1/2021/B.Pem dan KB.00.02/161/PTP-IlI/KEMPAR/ 2021.
Atas dasar itulah, Prodi Seni Kuliner menyelenggarakan “Pendampingan Pemanfaatan
Pangan Lokal sebagai Produk Kuliner Desa Wisata Langda, Kabupaten Enrekang”.

Pangan lokal dapat dimanfaatkan sebagai atraksi wisata melalui pengembangan
produk kuliner. Pada konteks ini mencakup lebih dari sekadar aspek fisiologis dari
makanan dan minuman, melainkan menggali perspektif kuliner daerah sebagai elemen
budaya dan aset penting bagi pengembangan industri pariwisata daerah (Pramezwary
et al., 2024). Cita rasa makanan yang berasal dari pedesaan memiliki keunikan yang
berbeda dengan daerah lainnya (Rijal et al., 2020). Apalagi industri kuliner memiliki
segmentasi yang luas dan kebutuhan utama wisatawan. Menurut (Hasan et al., 2023)
Industri kuliner berkembang pesat karena modal kecil, daya beli masyarakat yang tinggi,
serta segmentasi pasar yang luas, mengingat makanan merupakan kebutuhan semua
orang. Dengan demikian, Pangan lokal menjadi atraksi wisata dengan mengembangkan
produk kuliner, menggali aspek budaya dan nilai ekonomi sebagai elemen penting dalam
pengembangan pariwisata daerah, terutama karena keunikan cita rasa dari makanan
pedesaan serta dukungan industri kuliner yang luas dan kebutuhan utama wisatawan.

Politeknik Pariwisata Negeri Makassar merupakan salah satu lembaga
pendidikan tinggi di Indonesia Timur yang memiliki peran penting dalam menjalankan
Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam pengabdian kepada masyarakat. Salah
satu aspek penting dari pengabdian ini adalah memberikan bimbingan teknis kepada
masyarakat mengenai pengelolaan bahan pangan lokal, terutama dalam konteks
pengembangan produk kuliner. Fokus pengabdian ini tertuju pada Desa Wisata Langda,
Enrekang, sebagai bagian dari upaya Politeknik Pariwisata Makassar dalam mendukung
pembangunan pariwisata lokal dan memperkuat keterlibatan masyarakat.

61 PADAIDI: Journal of Tourism Dedication, VOL. 1 NO.1 (2024): Januari-Juni



Pendampingan Pemanfaatan Pangan Lokal sebagai Produk Kuliner Desa Wisata Langda, Kabupaten Enrekang
Lily Dianafitry Hasan, Syahrial, Muh. Anas, Faisal Akbar Zaenal, Astrid, Riziki Zulkarnain

Pengabdian ini didasarkan pada berbagai peraturan dan undang-undang terkait,
seperti Undang-undang Pendidikan Tinggi, Undang-Undang Kepariwisataan, dan
Peraturan Menteri terkait Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Pariwisata Makassar.
Tujuan utama dari kegiatan bimbingan teknis ini adalah untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat Desa Wisata Langda dalam
mengelola bahan pangan lokal untuk pengembangan produk kuliner. Manfaatnya
diharapkan dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar melalui peningkatan pemahaman
dan pemanfaatan potensi lokal dalam industri kuliner.

Target kegiatan ini adalah melaksanakan pendampingan dengan melibatkan 30
peserta dari berbagai lapisan masyarakat, termasuk ibu rumah tangga, kepala dusun,
dan dinas terkait. Realisasinya, target peserta tercapai dengan melibatkan 30 orang
peserta dari berbagai kalangan.

2. METODE PELAKASANAAN KEGIATAN
2.1 Tahap Proses Pelaksanaan
Kegiatan bimbingan teknis dilaksanakan pada tanggal 02-03 Juli 2021 di Desa
Wisata Langda, Enrekang. Acara dibuka oleh perwakilan dari Pemerintah Kabupaten
Enrekang dan Direktur Politeknik Pariwisata Makassar, serta dilanjutkan dengan
penyampaian materi oleh para pemateri yang ahli di bidangnya.
Tabel 1. Struktur Kegiatan Bimbingan Teknis “Pengelolaan Potensi Lokal sebagai Produk Kuliner Desa

Wisata Langda
[Sumber: Tim Abdimas Prodi Seni Kuliner, 2021 ]

Uraian Narasumber Moderator
Kebijakan Pemerintah Kabupaten Enrekang Zulkarnaen.,S.P, Nur Alam,S.Pd.I Risal
dalam pengembangan Pariwisata
Potensi Komoditi dan Kuliner Lokal Rifaldy; Dr. H. Syamsu Rijal.,S.Sos., Rahmawati, S.ST
M.Pd
Pengemasan Kuliner Lokal Syahrial.,S$.SOS.,M.AP Rahmawati,S.ST
Pengolahan Makanan Berbahan Komoditi Peserta dan Tim Abdimas (Dosen -
Lokal dan Mahasiswa)
Feedback Peserta dan Tim Abdimas (Dosen -

dan Mahasiswa)

Tabel 1 atas memberikan struktur kegiatan bimbingan teknis yang
diselenggarakan untuk pengelolaan potensi lokal sebagai produk kuliner di Desa Wisata
Langda. Terdapat empat uraian kegiatan yang dibahas oleh narasumber yang relevan
dengan bidangnya masing-masing. Moderator hadir untuk memfasilitasi jalannya diskusi
dan sesi tanya jawab. Kegiatan pengolahan makanan berbahan komoditi lokal dan sesi
feedback melibatkan peserta serta tim abdimas yang terdiri dari dosen dan mahasiswa.
Lokasi kegiatan dilaksanakan di Aula Kantor Desa Langda, Kabupaten Enrekang .

2.2 Tahap Evaluasi

Setelah selesai kegiatan bimbingan teknis, dilakukan sesi feedback yang
melibatkan partisipasi dari 30 peserta serta tim abdimas yang terdiri dari dosen dan
mahasiswa.
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Tabel 2. Penilaian Umpan Balik Peserta Bimbingan Teknis
[Sumber: (Schmidt et al., 2021) ]

No. Indikator Feedback

1 Kejelasan Materi yang Disampaikan oleh Narasumber

2 Kualitas Penyampaian oleh Narasumber

3 Relevansi dengan Kebutuhan dan Tantangan yang dihadapi oleh Masyarakat Desa Wisata
Langda

4 Ketersediaan Kesempatan untuk Berpartisipasi dalam Diskusi dan Tanya Jawab

5 Kualitas Fasilitas dan Penyelenggaraan Kegiatan

6 Kemudahan Akses Informasi dan Materi Pendukung

7 Kebermanfaatan Kegiatan terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan

8 Saran dan Rekomendasi untuk Perbaikan atau Pengembangan Kegiatan di Masa Mendatang

Tabel 2 sebagai bahan untuk Umpan balik dari peserta mencakup beragam
aspek, mulai dari kejelasan materi yang disampaikan oleh narasumber, kualitas
penyampaian, relevansi dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh
masyarakat Desa Wisata Langda, hingga saran dan rekomendasi untuk penyelenggaraan
kegiatan serupa di masa mendatang. Partisipasi aktif peserta dalam sesi feedback ini
memberikan wawasan berharga bagi penyelenggara untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas kegiatan bimbingan teknis di masa mendatang. Tim abdimas juga
turut memberikan umpan balik berdasarkan pengalaman mereka dalam mendampingi
peserta selama kegiatan, serta evaluasi terhadap efektivitas dan efisiensi
penyelenggaraan kegiatan tersebut. Dengan demikian, sesi feedback menjadi sarana
yang penting dalam mengevaluasi dan memperbaiki kegiatan bimbingan teknis untuk
meningkatkan manfaatnya bagi masyarakat Desa Wisata Langda dalam pengembangan
potensi lokal sebagai produk kuliner. (Chao et al., 2022) mengemukakan bahwa metode
feedback sebagai salah satu bahan evaluasi kegiatan bimbingan teknis. Sementara
metode analisis dengan menggunakan Skor Skala Likert. Skala penilaian feedback
Bimbingan Teknis (Bimtek) di Desa Langda menggunakan Skala Likert, dimulai dari skore
5 dengan kategori Sangat Puas, skore 4 dengan kategori Puas, score 3 dengan kategori
Netral, score 2 dengan kategori Tidak Puas dan skore 1 dengan kategori Sangat Tidak
Puas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam upaya mengembangkan potensi pangan lokal sebagai produk kuliner di Desa
Wisata Langda, Kabupaten Enrekang, kegiatan pendampingan dilakukan secara terpadu
dan terstruktur. Kegiatan ini didesain untuk memberikan pemahaman vyang
komprehensif melalui pemaparan oleh narasumber, diikuti dengan praktik
menggunakan metode tutorial, dan ditutup dengan evaluasi melalui umpan balik
peserta. Tujuan utama adalah memastikan efektivitas serta pemahaman yang optimal
dalam memanfaatkan pangan lokal sebagai sumber daya potensial bagi pengembangan
industri kuliner di Desa Wisata Langda.
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3.1 Pelaksanaan

Langda
[Sumber: Tim Abdimas Prodi Seni Kuliner, 2021 ]

Gambar 4 sebagai dokumentasi kegiatan praktik pengelolaan bahan baku lokal
menjadi produk kuliner yang diikuti oleh 30 peserta yang dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil. Kegiatan ini dipandu oleh tim dosen dari Program Studi Seni Kuliner
serta melibatkan mahasiswa. Metode praktik yang digunakan adalah tutorial, di
mana resep-resep telah dirancang sebelumnya oleh tim Abdimas. Pada tahap awal,
tim Abdimas menunjukkan tahapan-tahapan praktik yang diperlukan, sedangkan
tahap berikutnya melibatkan peserta dalam pembuatan produk kuliner tersebut.

Setiap kelompok peserta diberikan proyek untuk menciptakan produk kuliner
berdasarkan resep yang telah ditetapkan. Selama proses praktik, aspek-aspek
penting seperti durasi waktu, estetika, efisiensi, rasa, dan aroma ditekankan untuk
menciptakan produk yang berkualitas. Tidak hanya itu, partisipan juga diajak untuk
mempertimbangkan keberlanjutan dan manfaat ekonomi lokal dalam setiap tahap
pembuatan.
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1) Bebek Bakar Langda

3) Boba Kelapa Muda 4) Metode Penyajian

Gambar 5. Produk Pengembangan Kegiatan Pengelolaan Bahan Baku Lokal sebagai Produk Kuliner Desa
Wisata Langda
[Sumber: Tim Abdimas Prodi Seni Kuliner, 2021 ]

Gambar 5 sebagai hasil kegiatan Pengembangan Kegiatan Pengelolaan Bahan
Baku Lokal sebagai Produk Kuliner Desa Wisata Langda. Terdapat Beberapa resep
yang dikembangkan dalambimbtek ini, yaitu Boba Kelapa Muda, Kopi Susu Boba,
Dadar, Bolu Kacang Merah, serta Nugget Dangke. Dengan fokus pada penggunaan
bahan baku lokal, para peserta diberi kesempatan untuk menggali potensi bahan-
bahan lokal dalam menciptakan produk kuliner yang inovatif dan bermutu tinggi.
Diharapkan melalui kegiatan ini, para peserta dapat memperluas wawasan mereka
tentang potensi kuliner lokal serta mendorong pengembangan produk kuliner yang
berkelanjutan dan berdaya saing. Bahan-bahan tersebut dipilih dengan cermat dari
potensi lokal Desa Langda, menunjukkan komitmen untuk mempromosikan kekayaan alam
dan budaya setempat.

Boba Kelapa Muda dan Kopi Susu Boba mencerminkan kreativitas dalam
memanfaatkan bahan baku lokal dengan menambahkan sentuhan inovatif yang
populer saat ini. Sementara Dadar dan Bolu Kacang Merah menghadirkan cita rasa
tradisional yang khas, memberikan penghargaan terhadap warisan kuliner lokal.
Nugget Dangke menjadi representasi dari upaya mengembangkan produk olahan
berbahan dasar lokal yang lebih bernilai tambah. Melalui pengembangan resep-resep
ini, Bimtek tidak hanya memberikan pengetahuan praktis dalam mengolah bahan
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baku lokal menjadi produk kuliner yang menarik, tetapi juga memberikan kontribusi
dalam memajukan ekonomi lokal Desa Langda dengan memanfaatkan potensi yang
ada secara berkelanjutan. Diharapkan, pengembangan ini akan mendorong minat
dan kreativitas dalam mengelola bahan baku lokal di berbagai bidang industri kuliner,
serta memperkuat hubungan antara komunitas kuliner dengan masyarakat lokal.

DIsH . NUGGET DANGKE DATE OF TEST © 50/06,2021
VIELD : CATEGORY
POGRTICN SIZE : WOLUME - 000

OUAHTITY : IMGREDIENTS : PROCEDURE :
700z Dangke - | Potong cincang dangke, tidak sampai terlaly halus
75 ar Tepuns tapioka
2pes Telur . Sigpkan loyang. Lapisi dengan plastik vang sudsh diole si
. minyak

10gr Garam | Setelzh 2donan tercampur rata, tuanzkan kedalam [ovans

Kukus adonan selams 20me nit hingea matang dan
" | teksturnya padat

S0gr Es batu

100 gr TeEung roti

ER- Bawanz putih - | Setelzh matang potong/cetzk adonan
o4 g Penzeval MmVangm dipotong ke nezunskan telur dan
REREE tepung roti
Gareng e ngzunakan api ke cil hingsa matang

Gambar 6. Format Penyusunan Resep Bahan Baku loka Desa Langda Sebagai Produk Kuliner
[Sumber: Tim Abdimas Prodi Seni Kuliner, 2021 ]

Gambar 6 merupakan Format Penyusunan Resep Bahan Baku Lokal Desa Langda
Sebagai Produk Kuliner. Resep-resep yang disusun dalam format ini didasarkan pada
ketersediaan bahan baku lokal di sekitar kawasan Desa Langda. Tim Abdimas dari
Program Studi Seni Kuliner merancang resep-resep ini dengan tujuan untuk
memanfaatkan potensi alam yang ada di Desa Langda dan mengembangkannya
menjadi produk kuliner yang menarik dan bermutu tinggi. Resep-resep yang
termasuk dalam format penyusunan ini mencakup beberapa hidangan khas, antara
lain Boba Kelapa Muda, Kopi Susu Boba, Dadar, Bolu Kacang Merah, dan Nugget
Dangke. Setiap resep disusun dengan mempertimbangkan bahan baku yang tersedia
secara lokal, sehingga menghasilkan produk kuliner yang autentik dan sesuai dengan
karakteristik khas Desa Langda. Melalui format penyusunan resep ini, diharapkan
dapat tercipta hubungan yang lebih erat antara pengelolaan sumber daya alam lokal
dengan pengembangan industri kuliner. Selain itu, produk-produk kuliner yang
dihasilkan juga dapat menjadi sarana promosi dan pengenalan potensi wisata kuliner
Desa Langda kepada masyarakat luas.
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Gambar 7. Aktivitas Umpan Balik Peserta
[Sumber: Tim Abdimas Prodi Seni Kuliner, 2021 ]

Gambar 7 menggambarkan aktivitas umpan balik dari para peserta. Peserta
terlibat dalam memberikan tanggapan dan evaluasi terhadap berbagai aspek
kegiatan atau produk yang telah mereka ikuti atau gunakan. Umpan balik berupa
komentar, saran, dan penilaian terhadap kualitas, relevansi, atau kepuasan terkait
pengalaman selama mengikuti kegiatan. Umpan balik dari para peserta merupakan
bagian penting dari proses evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam
pengembangan suatu program atau produk. Dengan menerima umpan balik dari para
peserta, Tim Abdimas Program Studi Seni Kuliner dapat memahami lebih baik
kebutuhan, keinginan, dan preferensi audiens masyarakat.

Tindakan ini memiliki dampak positif dalam mengidentifikasi dan menerapkan
penyesuaian atau perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas program
studi Seni Kuliner yang memiliki komitmen kuat dalam memanfaatkan potensi lokal
sebagai produk kuliner. Dengan fokus pada pengembangan produk kuliner lokal dan
inovasi yang tepat guna, program studi ini dapat terus berinovasi dan menghasilkan
lulusan yang siap bersaing dalam industri kuliner dengan memanfaatkan kekayaan
budaya dan bahan baku lokal.

Desa Wisata tidak hanya menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat
setempat, tetapi juga melestarikan kearifan lokal dan keunikan kulinernya. Dengan
memanfaatkan bahan baku lokal, Desa Wisata mampu menghadirkan produk kuliner
yang autentik dan berkualitas (Nurhayati et al., 2022), yang tidak hanya menarik bagi
wisatawan tetapi juga menjadi sumber kebanggaan bagi komunitas lokal. Selain itu,
pengembangan produk kuliner berbasis pangan lokal juga dapat meningkatkan daya
saing Desa Wisata dalam industri pariwisata (Moise et al., 2023), menarik minat
wisatawan yang mencari pengalaman kuliner yang berbeda dan berkesan. Dengan
demikian, upaya pengembangan produk kuliner melalui bahan baku pangan lokal di
Desa Wisata tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga memperkuat
identitas budaya dan mempromosikan keberlanjutan lingkungan (Fauzi Achmad
Riyadi et al., 2023; Otje Herman Wibowo, 2023).
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3.2 Evaluasi

Hasil penilaian umpan balik dari peserta pendampingan adalah landasan penting
dalam meningkatkan kualitas program pengembangan produk kuliner di Desa Wisata
Langda. Melalui evaluasi yang teliti terhadap tanggapan peserta, dapat diidentifikasi
kekuatan dan kelemahan dari sesi pendampingan tersebut. Hasil tersebut tidak hanya
memberikan informasi tentang seberapa efektif materi dan metode penyampaian,
tetapi juga mencerminkan tingkat kepuasan peserta terhadap pengalaman peserta.
Dengan menganalisis hasil penilaian ini secara cermat, penyelenggara bimbingan
teknis atau pendampingan dapat membuat perbaikan yang relevan untuk
meningkatkan pengalaman belajar peserta di masa depan. Berikut ini hasil penilaian
umpan balik peserta.

Tabel 3. Hasil Penilaian Umpan Balik Peserta Bimbingan Teknis
[Sumber: Tim Abdimas, 2021)

Frekuensi
Score
No. Kategori Penilaian Umpan Balik 5 4 3 2 1 Jumlah
Sangat Peserta
Sangat Tidak )
Puas Puas Netral Puas Tidak
Puas
Kejelasan Materi yang
1  Disampaikan oleh Narasumber 25 5 30
Kualitas Penyampaian oleh
2 Narasumber 27 3 30

Relevansi dengan Kebutuhan
dan Tantangan yang dihadapi
oleh Masyarakat Desa Wisata
3  langda 27 3 30
Ketersediaan Kesempatan untuk
Berpartisipasi dalam Diskusi dan

4 Tanyalawab 28 2 30
Kualitas Fasilitas dan

5  Penyelenggaraan Kegiatan 30 30
Kemudahan Akses Informasi dan

6  Materi Pendukung 28 2 30

Kebermanfaatan Kegiatan
terhadap Peningkatan
7  Pengetahuan dan Keterampilan 25 3 2 30

Tabel 3 merupakan hasil penilaian umpan balik dari peserta Bimbingan Teknis
(Bimtek) yang diselenggarakan di Desa Langda. Tabel ini memberikan gambaran
tentang bagaimana peserta menilai berbagai aspek Bimtek menggunakan skala
penilaian Likert.Deskripsi hasil berikutnya dapat diberikan berdasarkan analisis
frekuensi dan skor yang diberikan oleh peserta: Kejelasan Materi yang disampaikan
oleh Narasumber: Sebanyak 25 peserta memberikan skor 5 (Sangat Puas), dan 5
peserta memberikan skor 4 (Puas). Tidak ada peserta yang memberikan skor di bawah
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4, Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta sangat puas dengan kejelasan materi
yang disampaikan oleh narasumber. Kualitas Penyampaian oleh Narasumber:
Sebanyak 27 peserta memberikan skor 5 (Sangat Puas), dan 3 peserta memberikan
skor 4 (Puas). Tidak ada peserta yang memberikan skor di bawah 4. Ini menunjukkan
bahwa mayoritas peserta merasa sangat puas dengan kualitas penyampaian oleh
narasumber. Relevansi dengan Kebutuhan dan Tantangan yang dihadapi oleh
Masyarakat Desa Wisata Langda: Sebanyak 27 peserta memberikan skor 5 (Sangat
Puas), dan 3 peserta memberikan skor 4 (Puas). Tidak ada peserta yang memberikan
skor di bawah 4. Ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa sangat puas
dengan relevansi materi dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh
masyarakat Desa Wisata Langda. Ketersediaan Kesempatan untuk Berpartisipasi dalam
Diskusi dan Tanya Jawab: Sebanyak 28 peserta memberikan skor 5 (Sangat Puas), dan
2 peserta memberikan skor 4 (Puas). Tidak ada peserta yang memberikan skor di
bawah 4. Ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa sangat puas dengan
ketersediaan kesempatan untuk berpartisipasi dalam diskusi dan tanya jawab. Kualitas
Fasilitas dan Penyelenggaraan Kegiatan: Seluruh peserta memberikan skor 5 (Sangat
Puas). Ini menunjukkan bahwa semua peserta merasa sangat puas dengan kualitas
fasilitas dan penyelenggaraan kegiatan. Kemudahan Akses Informasi dan Materi
Pendukung: Sebanyak 28 peserta memberikan skor 5 (Sangat Puas), dan 2 peserta
memberikan skor 4 (Puas). Tidak ada peserta yang memberikan skor di bawah 4. Ini
menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa sangat puas dengan kemudahan akses
informasi dan materi pendukung. Kebermanfaatan Kegiatan terhadap Peningkatan
Pengetahuan dan Keterampilan: Sebanyak 25 peserta memberikan skor 5 (Sangat
Puas), 3 peserta memberikan skor 4 (Puas), dan 2 peserta memberikan skor 3 (Netral).
Tidak ada peserta yang memberikan skor di bawah 3. Ini menunjukkan bahwa
mayoritas peserta merasa sangat puas dengan kebermanfaatan kegiatan terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, meskipun ada beberapa yang merasa
netral. Secara keseluruhan, hasil penilaian umpan balik menunjukkan bahwa
Bimbingan Teknis yang diselenggarakan di Desa Langda berhasil memenuhi harapan
dan kebutuhan peserta, dengan mayoritas peserta merasa sangat puas terhadap
berbagai aspek kegiatan yang dilaksanakan.

3. Implikasi Kegiatan

Implikasi dari kegiatan ini adalah peningkatan potensi pariwisata Desa Langda
melalui pengembangan produk kuliner lokal yang berkelanjutan. Dengan memanfaatkan
bahan baku lokal dan melibatkan masyarakat dalam proses pembuatan, Desa Langda
dapat menghasilkan produk kuliner yang memiliki daya tarik unik dan memberikan
pengalaman berbeda bagi wisatawan. Selain itu, kegiatan ini juga dapat meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat dengan memberikan peluang usaha baru
dan peningkatan pendapatan melalui pengembangan industri kuliner.

Kegiatan pengabdian masyarakat pada Desa Wisata Langda terbatas pada
pengelolaan bahan lokal sebagai produk kuliner seperti Boba Kelapa Muda, Kopi Susu
Boba, Dadar, Bolu Kacang Merah, dan Nugget Dangke. Terdapat banyak potensi
pertanian dan perkebunan yang ada di Desa Langda dan masih diperlukan
pengembagan. Selain itu, hasil umpan balik berupa saran dari peserta yang
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membutuhkan keterampilan dalam penyajian dan packing produk kuliner sehingga
berdaya saing. Diperlukan program-program pelatihan dan pendampingan yang
berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam
mengelola potensi lokal sebagai produk kuliner. Selain itu, penting juga untuk terus
menggali dan mengembangkan potensi-potensi baru serta melakukan inovasi produk
kuliner yang sesuai dengan perkembangan pasar dan tren wisata.

4. KESIMPULAN

Simpulan dari kegiatan ini adalah bahwa pengembangan pariwisata berbasis
masyarakat dengan fokus pada pengelolaan potensi lokal sebagai produk kuliner dapat
menjadi salah satu strategi yang efektif dalam memajukan pariwisata lokal. Produk yang
dihasilkan yaitu Boba Kelapa Muda, Kopi Susu Boba, Dadar, Bolu Kacang Merah, dan
Nugget Dangke. Umpan Balik dari 30 peserta cecara keseluruhan, hasil penilaian umpan
balik menunjukkan bahwa Bimbingan Teknis yang diselenggarakan di Desa Langda
berhasil memenuhi harapan dan kebutuhan peserta, dengan mayoritas peserta merasa
sangat puas terhadap berbagai aspek kegiatan yang dilaksanakan. Melalui keterlibatan
aktif masyarakat dan pemanfaatan potensi alam yang ada, Desa Langda dapat
mengembangkan industri kuliner yang berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi
semua pihak. Dengan terus meningkatkan kualitas dan diversifikasi produk, Desa Langda
dapat menjadi destinasi pariwisata yang lebih menarik dan berdaya saing di tingkat
regional maupun nasional.
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